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REDEFINISI KECANTIKAN MAKEUP DALAM FOTOGRAFI
EKSPRESI

Oleh : Hemmy Rahmania
ABSTRAK

Kosmetik adalah salah satu yang dianggap mampu mewujudkan impian perempuan atas
kecantikan, produsen kosmetik akan terus- menyodorkan konsep ke masyarakat dan perempuan
tentunya, tentang apa itu yang dinamakan kecantikan ideal. Pelaku yang terlibat langsung dalam
hal ini salah satunya adalah penata rias. Sebagai seorang penata rias yang sering mendapat
permintaan dari banyak individu untuk menjadikan mereka sesuai atau semakin mendekati standar
kecantikan, dirasa menjadi sebuah permasalahkan karena merupakan hal yang menjemukan.
Fotografi ekspresi dinilai mampu menjadi media mengekspresikan ide sang pencipta karya dalam
merealisasikan ide melalui medium fotografi.

Tugas akhir ini dilkukan untuk mengetahui bagaimana meredefinisi kecantikan makeup,
terutama melalui medium fotografi ekspresi dan bagaimana proses kreatifnya untuk
memvisualisasikan hal tersebut. Penciptaan.-karya dilakukan dengan menggunakan metode
Eksperimentasi dan Eksplorasi. Objeknya adalah seorang perempuan yang di-makeover sesuai
dengan konsep yang telah dibuat-pengkarya. Madel tidak dibatasi dengan fitur fisik atau bentuk
badan dan warna kulit tertentu. Dikarenakan sesuai dengan judul dari penciptaan ini yaitu
redefinisi kecantikan. Tahap perwujudannya pertama akan dilakukan rancangan visual, lalu
persiapan, pemotretan, seleksi karya, dan diakhiri dengan-post-production. Dapat disimpulkan
bahwa kecantikan bukanlah hal normatif;. bersifat tidak universal dan tidak tetap, berbeda-beda
pada setiap daerah, berubah — ubah juga subjektif.

Kata kunci : Redefinisi, Redefinisi kecantikan, Kecantikan makeup, Fotografi ekspresi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Perempuan dan kecantikan adalah dua hal yang bagi banyak orang sulit
dipisahkan. Berbicara mengenai perempuan, adalah juga bicara mengenai
kecantikannya. Karenanya, tuntutan untuk selalu tampil cantik akan selalu
mengikuti sosok perempuan kemana pun ia pergi, dimana pun ia berada, dan pada
usia yang mana pun. Sebagai sebuah komoditas, kecantikan adalah ladang yang
tidak habis-habisnya digali.

Banyak pihak yang mengerti benar bahwa ada keuntungan yang luar biasa
yang bisa didapat dengan terus-menggali-wacanatentang kecantikan ini akan terus
menerus berusaha untuk 'mendefinisikan ‘dan meredefinisikan secara berulang-
ulang tentang apa itu yang disebut sebagai kecantikan ideal. Banyak perempuan
pun berlomba-lomba membuat diri mereka menjadi visualisasi definisi kecantikan
ideal. Banyak cara' ditempuh wuntuk = mendapatkan hal tersebut, mulai dari
perawatan di Kklinik. kecantikan, menggunakan kosmetik, bahkan bedah estetik
(Ratih Puspa. 2010 : 1).

Kosmetik adalah salah satu yang dianggap. mampu mewujudkan impian
perempuan atas predikat cantik yang diyakini masyarakat di sekitarnya. Produsen
kosmetik akan terus-menerus mencoba-untuk menyodorkan konsep-konsep baru
atau konsep lama yang diperbarui kepada masyarakat dan perempuan tentunya,
tentang apa itu yang dinamakan kecantikan ideal. Melalui produk-produknya,
mereka berusaha untuk memberikan konseptualisasi tentang menjadi cantik yang
terkini. Mereka menjual konsep cantik sama dengan menjual baju dengan trend
terbaru. Kalau baju bisa ketinggalan zaman, maka demikian pula dengan
kecantikan, seiring dengan berubahnya waktu, maka konsep kecantikan pun
berubah-ubah, ada yang up-to-date ada pula yang ketinggalan zaman.

Pelaku yang terlibat langsung dalam hal ini salah satunya adalah penata rias.
Sebagai seorang penata rias yang sering mendapat permintaan dari banyak

individu untuk menjadikan mereka sesuai atau semakin mendekati standar



kecantikan, merupakan hal yang menjemukan. Bagaimana alis harus digambarkan
sedemikian rupa, hidung harus di contour untuk terlihat lebih mancung dari pada
aslinya, dan lainnya. Standar kecantikan yang dianggap telah mapan, dirasa
kurang pas untuk merayakan keberagaman yang ada. Bahwa sebenarnya,
kecantikan bukanlah sesuatu yang bisa dikotak kan, atau didefinisikan dengan
defisini tertentu yang harus disepakati bersama. Kecantikan bukanlah hal
normatif. Hal tersebutlah yang akan ditampilkan melalui media fotografi.
Meredefinisi standar kecantikan melalui media fotografi ekspresi.

Fotografi adalah sarana merekam dan mengabadikan suatu hal hingga
manusia. Ditemukan pertama di abad XIX, fotografi berkembang cukup pesat.
Berbagai objek dicoba untuk diabadikan dengan media ini. Fotografi
mendapatkan banyak perhatian di berbagai-kalangan dan dimanfaatkan sebagai
alat bantu dalam berbagai macam bidang. Fotografi ‘merupakan media yang
menghasilkan imaji - dengan tingkat ‘kemiripan: yang' tinggi terhadap objek,
dibanding media-media" sebelumnya  seperti - lukisan, “patung, dan lain-lain.
Sehingga, fotografi menimbulkan - keinginan _lebih ‘pada manusia untuk
mengabadikan dirinya.melalui media ini;-dengan tujuan menunjukkan keberadaan
dirinya.

Seni adalah media mengekspresikan ‘diri. Bagaimana beberapa pelukis
memandang akan suatu objek, dan merasa bahwa objek tersebut menarik dan
akhirnya menarik objek tersebut kedalam lukisannya. Tidak terlepas bahwa objek
tersebut merupakan objek nyata, imajinasinya, dibuat sendiri, atau bahkan sesuatu
yang ditemuinya dalam mimpi dan alam bawah sadar. Pengalaman empiris atau
pengalaman hidup pribadi sang pencipta memiliki peran besar dalam penciptaan
suatu karya seni. Ketertarikan, pemikiran, perasaan, pengetahuan sang pencipta
akan tampak melalui karya yang akan dihasilkannya.

Nijdam dalam bukunya menuliskan bahwa dalam buku Theory of Colours,
Goethe menyatakan bahwa setiap warna memiliki kesan dan pengaruh tertentu,
baik itu kesan positif maupun negatif, terhadap emosi seseorang. (Yogananti :
2015, 48). Dalam buku The Elements of Color, Johannes Itten menyatakan bahwa

setiap warna memiliki kesan dan efek yang berbeda pada seseorang. (Yogananti :



2015, 49)

Warna dipercaya bisa memberikan pengaruh pada psikologi, emosi dan juga
tindakan manusia. Tidak hanya itu saja, warna juga menjadi bentuk komunikasi
non verbal sehingga bisa mengungkapkan pesan secara instan dan lebih bermakna.
Seorang psikolog ternama dari Swiss yang bernama Carl Gustav Jung menjadikan
warna sebagai alat penting dalam psikoterapi yang dilakukan. Carl Gustav
meyakini jika setiap warna memiliki makna, potensi dan juga kekuatan untuk
mempengaruhi. Bahkan warna tersebut menghasilkan efek tertentu pada emosi,
produktivitas hingga mood (EPsikologi Digital Education : 2018).

Manfaat psikologi warna untuk branding dan marketing bisnis yaitu biasa
menyorot budaya, citra merek, produk dan juga layanan. Dalam hal ini orang-
orang mempercayai dan memahami  informasi nonverbal jauh lebih besar
dibandingkan isyarat verbal. Menggunakan warna yang tepat bisa berguna untuk
mengkomunikasikan . konsep-konsep abstrak. Contohnya' seperti kepercayaan,
kegembiraan dan juga kejelasan.

Teori-teori seni fotografi-dalam beberapa aspek-dapat dipadankan dengan teori
seni lukis karena keduanya berada dalam wadah seni visual dua dimensional.
Keadaan ini tentu sangat menguntungkan karena dengan . kesepadanan tersebut
justru akan memperkuat landasan- pemikiran’ yang digunakan (Irwandi dan
Apriyanto, 2012:8). Banyakhal ataupun teori-dalam bidang fotografi yang
didapatkan dari ilmu seni lukis, seperti komposisi dan nirmana. Hal yang utama
dalam penciptaan karya ini adalah pengalaman empiris sang pencipta, yang ingin
disampaikan melalui fotografi ekspresi. Fotografi ekspresi dinilai mampu sebagai
sarana mengekspresikan ide sang pencipta karya dalam merealisasikan ide

tersebut melalui medium fotografi.



B. Penegasan Judul

Redefinisi Standar Kecantikan Makeup dalam Fotografi Ekspresi.

1. Redefinisi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, redefinisi berarti
“kemampuan merumuskan batasan dengan melihatnya dari sudut lain, bukan
dari cara yang lazim.” (Tim Penyusun, 2007:950). Makna Redefinisi adalah
memikirkan kembali segala hal yang menurut kita sudah benar, ke arah yang

lebih sesuai dengan semangat jaman dan cita-cita”

2. Kecantikan

Kecantikan tidak bisa dilepaskan dengan-keindahan fisik atau tubuh.
Bentuk tubuh yang ideal adalah langsing, tidak kelebihan lemak pada bagian-
bagian tubuh atau proporsional, perut datar, payudara kencang, pinggang
berlekuk, dan pantat sintal, itulah yang dikatakan cantik (Melliana, 2006: 4).
Sementara itu, Yulianto (2007: 36), mengatakan bahwa idealisme kecantikan
perempuan Kini diidentikkan dengan kulit putih atau wajah Indo.

Dengan kata lain, hanya ada-satu standar.warna kulit bagi kecantikan
perempuan, yaitu kulit-putih. Kulit putih dan cantik dianggap sebagai ras
superior, karena itu dinormalkan dan diidealkan, bahkan, putih dan keputih-
putihan adalah hal yang signifikan, bukan saja dalam katagori sebagai ras,
melainkan juga dalam definisi dan konstruksi femininitas, seksualitas, dan

domestisitas perempuan (Aquarini, 2003: 100).

3. Makeup

Makeup sendiri adalah seni merias wajah atau mengubah bentuk asli
dengan bantuan alat dan bahan kosmetik yang bertujuan untuk
memperindahserta menutupi kekurangan sehingga wajah terlihat ideal.
(Ellianti, Lita Dona : 2017). Makeup sendiri hampir memiliki arti yang sama

dengan berdandan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI,2005)



kata dandan diartikan sebagai mengenakan pakaian dan hiasan serta alat-lat
rias, memperbaiki, menjadikan baik (rapi). Kosmetik adalah bahan atau
campuran bahan untuk digosokkan, dilekatkan,dituangkan, dipercikkan atau
disemprotkan pada, dimasukkan dalam, dipergunakan pada badan atau bagian
badan manusia dengan maksud untuk membersihkan, memelihara, menambah
daya tarik atau mengubah rupa, melindungi supaya tetap dalam keadaan baik
memperbaiki bau badan tetapi tidak dimaksudkan untuk mengobati atau
menyembuhkansuatu penyakit. (Depkes RI, Undang-undang tentang
Kosmetika dan Alat Kesehatan).

4. Fotografi Ekspresi

Fotografi berasal dari-Bahasa latin photes dan graphos. Photos artinya
cahaya atau sinar, sedangkan graphos adalah melukis. Jadi, Fotografi berarti
melukis dengan cahaya (Giwanda, 2004:3) dengan media peka cahaya. Sebuah
karya fotografi yang dirancang dengan konsep tertentu dengan memilih objek
foto yang terpilih dan yang. diproses dan dihadirkan ‘bagi kepentingan si
pemotretnya sebagai luahan ekspresi-artistik dirinya, maka karya tersebut bisa
menjadi sebuah karya fotografi ekspresi (Soedjono, 2007:27).

Sehingga, secara 'singkat fotografi ekspresi- adalah teknik melukis
dengan cahaya yang bertujuan_untuk mengungkapkaan perasaan dan gagasan
seorang seniman. Gagasan dan perasaan merupakan dua hal yang abstrak dan
sulit dijabarkan, oleh karena itu dalam penjabarannya dibutuhkan hal-hal
untuk mencapai sebuah karya fotografi yang mampu mengekspresikan

perasaan dan gagasan.

C. Rumusan lde

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah, maka rumusan
masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Seperti apa redefinisi kecantikan melalui makeup?

2. Bagaimana proses kreatif redefinisi kecantikan dalam fotografi ekspresi?



D. Tujuan dan Manfaat

Penciptaan karya Redefinisi Standar Kecantikan Makeup dalam

Fotografi Ekspresi memiliki tujuan sebagai berikut:

1.

Meredefinisi kecantikan melalui makeup dan juga properti pendukung
lainnya.
Menggunakan makeup dan editing dalam penciptaan karya Redefinisi
Kecantikan Makeup dalam Fotografi Ekspresi. Untuk menghasilkan karya
fotografi ekspresi yang memiliki nilai estetis dan nuansa baru bagi
fotografi.

Penciptaan “Redefinisi Standar Kecantikan Makeup dalam Fotografi

Ekspresi.”, diharapkan mampu memberi manfaat berikut:

1.

Menerapkan teknik fotografi sebagai media berekspresi kedalam sebuah
pembuatan karya.

Menambah ketrampilan dan pengetahuan tentang bidang lain selain
fotografi, sepeti tata rias dan properti.

Menambah " keberagaman penciptaan karya fotografi dalam lingkup
akademik Jurusan Fotografi, Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni
Indonesia Yogyakarta.

Memberi kepuasan batin bagi pencipta dan menambah pengalaman dalam
berkarya seni khususnya di bidang fotografi.

Memaparkan bahwa kecantikan-bukanlah hal normatif, serta merayakan

kecantikan alternatif.



